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Abstract  

Purpose: This study aims to evaluate the effectiveness of an online 

Associate Data Scientist training program that utilizes RapidMiner 

as the primary platform for teaching data science and machine 

learning. The goal is to assess participants' improvements in data 

preprocessing, algorithm application, and model evaluation skills. 

Methodology/approach: The training program was conducted via 

Zoom and included interactive lectures, live demonstrations, hands-

on exercises, and individual assignments. RapidMiner was used as 

the main tool throughout the sessions. Participants were evaluated 

through tasks assigned in each session and a final project that 

required them to analyze a dataset, apply relevant algorithms, and 

assess model performance. 

Results/findings: The results showed significant improvement in 

participants’ technical understanding and application skills. The 

average final project score was 87.0, indicating strong competence 

in data handling, algorithm selection, and model evaluation. Most 

participants completed the project successfully, demonstrating their 

readiness to apply data science concepts in real-world scenarios. 

Conclusions: The online training effectively bridged the gap 

between theory and practice, proving that remote learning can 

deliver quality outcomes in technical education. The combination of 

RapidMiner and a structured training format enabled participants to 

gain applicable skills in data science. However, improvements in 

instructional delivery and interaction are still needed to optimize 

learning experiences. 

Limitations: Challenges included internet connectivity issues and 

limited real-time interaction, which sometimes hindered learning 

flow and instructor support. 

Contribution: This study provides valuable insights into data 

science education, proving that online programs with practical tools 

like RapidMiner can successfully build core competencies in 

aspiring data professionals. 
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1. Pendahuluan 
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap industri secara 

signifikan (Nottbrock, Looy, & Haes, 2023). Salah satu perubahan terbesar adalah munculnya volume 

data yang sangat besar yang dihasilkan dari berbagai proses bisnis, perangkat teknologi, dan interaksi 
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digital sehari-hari. Data kini menjadi aset berharga bagi organisasi karena dapat memberikan wawasan 

untuk pengambilan keputusan strategis dan meningkatkan performa bisnis (Monino, 2021); (Shabbir & 

Gardezi, 2020). Pengembang sistem/teknologi harus memastikan bahwa teknologi yang dipilih dapat 

mengakomodasi kebutuhan sistem dan dapat diakses dengan mudah (Taufik, Muhaqiqin, Ilman, & 

Sholehurrohman, 2023). Namun, tantangan utama dalam era data ini adalah bagaimana memanfaatkan 

data secara efektif untuk mendapatkan wawasan yang bermakna. Untuk mengatasi tantangan ini, 

keahlian dalam data science menjadi sangat penting (Grover & Kar, 2017). 

 

Data science adalah disiplin yang menggabungkan statistika, pemrograman, dan pembelajaran mesin 

untuk mengolah dan menganalisis data secara efisien (Gehlen et al., 2022). Peran data scientist semakin 

dibutuhkan di berbagai sektor, mulai dari keuangan, kesehatan, teknologi informasi, hingga ritel 

(Mildenberger, Braschler, Ruckstuhl, Vorburger, & Stockinger, 2023); (Tu, Zou, Su, & Zhang, 2023). 

Seorang data scientist memiliki peran krusial dalam menganalisis data dan menerjemahkannya menjadi 

wawasan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih cerdas dan strategis (Gul & 

Al-Faryan, 2023); (Rengarajan, Narayanamurthy, Moser, & Pereira, 2022). Beberapa algoritma data 

science yang sering digunakan antara lain Random Forest (Suyudi, Sudadio, & Suherman, 2022), 

algoritma K-Means (Haris, Friadi, Frederick, Huda, & Romdoni, 2024), algoritma decision tree yang 

merupakan model supervised machine learning dalam data sciences (Setiawan, Nurhatisyah, & Nanra, 

2023), serta algortima Logistic regression yang merupakan algoritma klasifikasi untuk dua kategori 

kelas (Putra, Suprapto, & Bukhori, 2022). 

 

Meskipun demikian, banyak lulusan universitas belum memiliki keterampilan praktis yang memadai di 

bidang data science. Kurikulum di perguruan tinggi cenderung lebih menekankan aspek teoretis tanpa 

memberikan cukup ruang bagi mahasiswa untuk berlatih menggunakan alat dan teknik yang relevan 

dengan kebutuhan industri (Cheng, Adekola, Albia, & Cai, 2022); (Ali, 2022). Kesenjangan antara teori 

dan praktik ini menjadi masalah signifikan bagi lulusan yang ingin bekerja sebagai data scientist atau 

analis data (Shaharabani & Yarden, 2019). Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, pelatihan berbasis 

alat (tools) yang memungkinkan peserta untuk terlibat langsung dalam proses analisis data sangat 

diperlukan, terutama bagi mahasiswa yang ingin mempersiapkan diri sebagai associate data scientist 

(Lewis & Stoyanovich, 2022). Salah satu alat yang cocok digunakan dalam pelatihan ini adalah 

RapidMiner, sebuah tools yang menawarkan antarmuka yang ramah pengguna serta berbagai fitur 

canggih untuk analisis data, visualisasi, algoritma machine learning, dan evaluasi model. Keunggulan 

utama RapidMiner adalah kemampuannya untuk mengotomatisasi banyak proses analisis, sehingga 

mempermudah pengguna tanpa memerlukan keterampilan pemrograman tingkat lanjut (Arias-

Barahona et al., 2023); (Mehmood et al., 2023). Rapidminer Pelatihan ini bertujuan untuk membantu 

mahasiswa dan profesional muda mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan 

industri, serta meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang 

semakin berbasis data (Johnson et al., 2021). 

 

Review yang sama pernah dilakukan oleh Putri, Wakhidah, and Utomo (2022) yang melakukan 

pelatihan media pembelajaran di SMK Hidayah Semarang menggunakan RapidMiner. Selain itu 

Workshop dan Seminar Penerapan Data Science di Dunia Pendidikan Menggunakan RapidMiner juga 

dilakukan oleh (A. P. Natasuwarna, 2019); (A. Natasuwarna, Pangihutan, & Ramadani, 2022) dan 

menghasilkan peningkatan pengetahuan pelajar mengenai data mining dan RapidMiner. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pelatihan berbasis alat dalam mengembangkan keterampilan data science. 

(Han, Kamber, & Pei, 2012) dalam bukunya Data Mining: Concepts and Techniques menjelaskan 

bahwa meskipun konsep dasar seperti statistika dan machine learning diajarkan di universitas, 

mahasiswa sering kali tidak memiliki keterampilan praktis yang cukup untuk menerapkannya di dunia 

kerja.  

 

Frank, Hall, and Witten (2016) menyatakan dalam Practical Machine Learning Tools and Techniques 

mengemukakan bahwa mahasiswa kurang percaya diri dalam mengimplementasikan teknik-teknik 

machine learning karena minimnya pengalaman praktis. Studi ini menyoroti pentingnya pelatihan 

berbasis tools untuk meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa. Laporan State of Data Science and 

Machine Learning, mengungkapkan bahwa 80% dari data scientist di seluruh dunia mempelajari 
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keterampilan mereka melalui pelatihan praktis yang menggunakan alat dan studi kasus nyata, 

menunjukkan bahwa pendidikan formal belum sepenuhnya menyediakan pengalaman praktis yang 

memadai. Selain itu, Vyas and Uma (2018) menemukan bahwa penggunaan platform seperti 

RapidMiner dan KNIME secara signifikan meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan 

teori analisis data. (Slater, Joksimović, Kovanovic, Baker, & Gasevic, 2017) menggarisbawahi 

pentingnya hands-on experience dalam penggunaan tools seperti RapidMiner, yang membantu 

mahasiswa memahami proses analisis data dengan lebih baik. (Rajan, Beymer, Abedin, & Dehghan, 

2020) menyoroti bahwa AI Studio memudahkan peserta untuk mengaplikasikan algoritma machine 

learning tanpa harus mendalami pemrograman, sehingga memfasilitasi pembelajaran bagi pemula. 

(Wang et al., 2019) juga menemukan bahwa platform dengan antarmuka intuitif seperti AI Studio dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa non-teknis dalam memahami konsep data science dan 

mengurangi kecemasan terkait pembelajaran teknis. 

 

Meskipun banyak pelatihan telah dilakukan mengenai penggunaan alat analisis data dalam pelatihan 

data science, masih terdapat kesenjangan yang perlu diperhatikan. Pertama, meskipun RapidMiner dan 

KNIME sudah banyak diteliti, penggunaan RapidMiner sebagai alat utama dalam pengembangan 

keterampilan praktis mahasiswa belum banyak diulas. Kedua, pelatihan sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada peningkatan keterampilan teknis tanpa mengeksplorasi secara mendalam dampak 

penggunaan alat-alat ini terhadap kepercayaan diri dan kesiapan mahasiswa untuk bekerja di industri. 

Pelatihan ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan menekankan penggunaan 

RapidMiner sebagai alat utama dalam pelatihan. Dengan pendekatan berbasis aplikasi yang intuitif, 

pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman praktis yang lebih interaktif dan aplikatif, 

sehingga dapat membantu peserta mempersiapkan diri secara lebih efektif untuk bekerja di dunia 

industri berbasis data. 

 

2. Metode Penelitian 
Pengabdian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan menerapkan pelatihan Associate 

Data Scientist berbasis RapidMiner. Pelatihan ini dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom 

Meeting dengan total 17 Jam Pelajaran yang terbagi dalam beberapa sesi. Peserta pelatihan adalah 

mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung dan Instruktur adalah Dosen 

yang telah lulus pelatihan menjadi seorang Trainer dan  memiliki sertifikat BNSP. Pelatihan yang 

diberikan dilakukan secara intensif kepada peserta dengan kombinasi teori dan praktik menggunakan 

alat  RapidMiner, yang dirancang agar peserta dapat mempraktikkan keterampilan analisis data secara 

langsung selama pelatihan berlangsung. 

 

2.1. Desain Pelatihan 

Pelatihan ini dirancang dengan metode pembelajaran campuran yang mencakup penyampaian materi 

teori dan praktik secara langsung melalui aplikasi RapidMiner. Total pelatihan dilakukan selama 17 JP 

yang terbagi dalam 5 sesi dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pengantar Data Science dan Pengolahan Data (3 JP). Pada sesi ini, peserta diberikan pengenalan 

konsep dasar data science, peran penting data dalam dunia industri, serta langkah-langkah awal 

pengolahan data menggunakan RapidMiner.  

2. Eksplorasi Data dan Preprocessing (4 JP). Sesi ini berfokus pada eksplorasi data, teknik 

preprocessing data (seperti normalisasi, pengisian nilai yang hilang, dan encoding), serta bagaimana 

mempersiapkan data untuk proses analisis lebih lanjut. 

3. Penerapan Algoritma Machine Learning (4 JP). Peserta akan belajar menerapkan berbagai algoritma 

machine learning yang disediakan oleh  RapidMiner, seperti Decision Tree, Random Forest, dan K-

Nearest Neighbors (KNN) untuk tugas klasifikasi dan regresi. 

4. Evaluasi Model Machine Learning (3 JP). Peserta mempelajari teknik evaluasi model machine 

learning dengan menggunakan berbagai metrik seperti akurasi, precision, recall dan F1-score. 

Evaluasi model penting untuk menilai performa model dalam memprediksi data baru. 

5. Proyek Akhir (3 JP). Pada sesi terakhir, peserta diberikan proyek akhir sebagai tugas kelulusan. 

Proyek ini mengharuskan peserta untuk menerapkan semua keterampilan yang telah dipelajari 

selama pelatihan dengan melakukan analisis terhadap dataset nyata dan menyusun laporan hasil 

analisis. 
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2.2. Peserta dan Instruktur Pelatihan 

Peserta pelatihan berjumlah 30 orang, yang merupakan mahasiswa tingkat akhir Institut Informatika 

dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung, dari berbagai program studi yang relevan dengan teknologi 

informasi dan data science. Pemilihan peserta didasarkan pada ketertarikan dan motivasi mereka untuk 

belajar data science serta kemampuan dasar dalam memahami analisis data. Setiap peserta diwajibkan 

memiliki perangkat komputer/laptop dan koneksi internet yang stabil untuk mengikuti pelatihan daring. 

Kemudian, Instruktur adalah seorang Dosen yang telah memiliki sertifikat Trainer dan Kemampuan 

Associate Data Scienties dan telah di akui oleh BNSP. 

 

2.3. Metode Pengajaran 

Metode pengajaran yang diterapkan dalam pelatihan ini menggunakan kombinasi beberapa pendekatan 

yang efektif. Pertama, penjelasan teori diberikan secara interaktif oleh pengajar, yang secara rinci 

menjelaskan materi serta membuka sesi tanya jawab. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

peserta memahami konsep yang disampaikan secara mendalam. Selain itu, setiap konsep dilengkapi 

dengan demonstrasi penerapan menggunakan RapidMiner, sehingga peserta dapat melihat secara 

langsung bagaimana alur kerja analisis data dilakukan dalam praktik. Setelah penjelasan dan 

demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan latihan praktis dengan menggunakan 

dataset latihan yang disediakan oleh pengajar. Latihan ini memungkinkan peserta untuk langsung 

mempraktikkan materi yang baru saja dipelajari. 

 

Selain itu, peserta diberikan sedikit game edukasi pembelajaran. Tujuannya untuk menambah minat 

peserta untuk belajar dan membuat peserta memahami materi dengan baik (Nisya, Wulansari, & 

Wartariyus, 2023). Selanjutnya, sesi pelatihan diakhiri dengan tugas individu yang harus diselesaikan 

oleh peserta secara mandiri. Tugas ini dirancang untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap 

materi yang telah diajarkan sebelumnya. 

 

2.4. Evaluasi dan Tugas Akhir 

Evaluasi dalam pelatihan ini dilakukan melalui dua pendekatan utama. Pertama, setiap sesi pelatihan 

diakhiri dengan tugas yang harus diselesaikan oleh peserta, yang berfungsi sebagai evaluasi 

keterampilan peserta dalam memahami dan menerapkan materi yang diajarkan di setiap sesi. Kedua, 

evaluasi dilakukan melalui proyek akhir yang diwajibkan sebagai syarat kelulusan. Proyek akhir ini 

merupakan tugas komprehensif yang mencakup seluruh materi yang telah dipelajari selama pelatihan. 

Peserta diminta untuk melakukan analisis data secara mandiri menggunakan RapidMiner, termasuk 

memilih dan menerapkan algoritma machine learning yang sesuai serta mengevaluasi hasil analisis 

tersebut. Proyek akhir ini tidak hanya menguji kemampuan teknis peserta dalam melakukan analisis 

data, tetapi juga cara mereka menyusun laporan tertulis dan mempresentasikan hasil analisis mereka di 

sesi akhir pelatihan. Penilaian proyek akhir didasarkan pada beberapa aspek, termasuk akurasi model 

yang dihasilkan, pemahaman terhadap konsep yang diterapkan, serta kualitas presentasi hasil yang 

disampaikan oleh peserta. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan Associate Data Scientist dengan menggunakan RapidMiner, yang disampaikan sepenuhnya 

melalui platform Zoom Meeting, bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai 

konsep dasar data science, teknik machine learning, serta penerapan tools analisis data. Tugas akhir 

peserta berupa proyek analisis data, di mana mereka diberikan dataset untuk dianalisis dan 

dipresentasikan sebagai syarat kelulusan. 

 

3.1. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan selama 17 Jam Pelajaran yang terbagi dalam beberapa tahap dengan pendekatan 

pengajaran secara daring. Materi disampaikan melalui kombinasi presentasi dan demonstrasi 

penggunaan  RapidMiner. Pelatihan Associate Data Scientist menggunakan RapidMiner dilaksanakan 

sepenuhnya melalui Zoom Meeting. Peserta mengikuti sesi yang mencakup penyampaian materi dan 

demonstrasi penggunaan  untuk analisis data. Sebagai bagian dari evaluasi, proyek akhir berupa analisis 

dataset yang diberikan menjadi tugas utama peserta. Tahapan pembelajaran dalam pelatihan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Pembelajaran dalam Pelatihan 

 

Selanjutnya, interaksi aktif antara peserta dan instruktur terlihat dalam setiap sesi, dengan diskusi dan 

tanya jawab di akhir setiap pertemuan. Gambar 2 berikut menggambarkan suasana pelatihan daring 

yang menunjukkan partisipasi aktif peserta selama berlangsungnya pelatihan. 
 

 
 

Gambar 2. Proses pelatihan dengan Zoom meeting 

 

Gambar 2 memperlihatkan interaksi peserta dengan Instruktur pelatihan dengan berdiskusi atau melalui 

pertanyaan menggunakan fitur chat maupun fitur raise hand pada aplikasi Zoom meeting.  

 

3.2. Proyek Akhir dan Penilaian 

Proyek akhir yang diberikan kepada peserta merupakan tugas komprehensif yang mencakup seluruh 

tahapan analisis data menggunakan   RapidMiner. Dataset yang digunakan adalah dataset standar yang 

memerlukan serangkaian langkah preprocessing data, penerapan algoritma machine learning, dan 

evaluasi performa model. Peserta diharapkan dapat memilih algoritma yang tepat, menginterpretasikan 

hasil analisis, dan menyusun laporan yang dipresentasikan secara daring pada sesi akhir pelatihan. 

Penilaian proyek akhir dilakukan berdasarkan empat kriteria utama: 
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1. Pengolahan Data: Peserta diharapkan mampu melakukan preprocessing data dengan benar, termasuk 

menangani data yang hilang, melakukan normalisasi, dan encoding. 

2. Pemilihan Algoritma: Evaluasi dilakukan berdasarkan ketepatan dalam memilih algoritma yang 

sesuai dengan dataset yang digunakan. Algoritma yang paling sering digunakan oleh peserta adalah 

Linear Regression dan Decision Tree. 

3. Evaluasi Model: Kualitas model diukur menggunakan metrik seperti akurasi, precision, dan recall 

untuk menilai performa model yang dihasilkan. 

4. Presentasi Hasil: Peserta mempresentasikan hasil analisis secara daring melalui Zoom, dengan fokus 

pada interpretasi hasil dan rekomendasi perbaikan model. 

 

Tabel berikut menunjukkan rata-rata skor dari proyek akhir yang dinilai berdasarkan kriteria di atas: 

 

Tabel 1. Aspek evaluasi dan rata-rata skor 

Aspek Evaluasi Nilai Rata-rata 

Pengolahan data 86.5 

Pemilihan Algoritma 88.2 

Evaluasi model 84.0 

Presensi Hasil 89.3 

 

Sebagian besar peserta berhasil menyelesaikan proyek akhir dengan hasil yang memuaskan, meskipun 

terdapat beberapa kendala teknis dalam memahami fitur yang lebih kompleks. Rata-rata skor akhir 

sebesar 87,0 menunjukkan bahwa pelatihan ini secara signifikan meningkatkan keterampilan peserta 

dalam melakukan analisis data secara efektif. Pada bagian proyek akhir ini, peserta diberikan tugas 

untuk menjalankan analisis data menggunakan   RapidMiner, dengan contoh alur kerja yang dapat 

dilihat pada gambar berikut: 
 

 
Gambar 3. Proses simulasi dengan RapidMiner 

 

Gambar 3 mengilustrasikan beberapa tahapan penting dalam proses analisis data menggunakan   

RapidMiner. Tahapan pertama adalah proses Read CSV, di mana dataset diimpor ke dalam platform 

analisis. Pada langkah ini, peserta diharapkan melakukan preprocessing yang mencakup penanganan 

data yang hilang dan penyesuaian format data untuk memastikan dataset siap digunakan. Tahap 

berikutnya, Set Role, melibatkan penentuan peran setiap atribut dalam analisis, seperti pemilihan 

variabel target yang akan diprediksi oleh model. 

 



2025 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 5 No 4, 677-685               683 

Selanjutnya, peserta menerapkan algoritma Linear Regression untuk membangun model prediktif 

berdasarkan dataset yang telah disiapkan. Setelah model dikembangkan, langkah Apply Model 

digunakan untuk menerapkan model tersebut pada data uji guna menghasilkan prediksi. Proses ini 

dilanjutkan dengan Performance Evaluation, yang mengevaluasi performa model menggunakan metrik 

seperti akurasi dan tingkat kesalahan (error). Proyek akhir ini dirancang untuk menilai sejauh mana 

peserta dapat menguasai keseluruhan proses analisis data, mulai dari preprocessing hingga evaluasi 

model. Evaluasi tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep 

machine learning, tetapi juga mampu menerapkannya secara efektif dalam menyelesaikan tugas analisis 

data yang komprehensif. 

 

3.3. Pembahasan 

Hasil pengabdian ini selaras dengan beberapa pengabdian sebelumnya (Aryotejo, Hakim, Firmansah, 

& Safarizki, 2021); (Kholifah, Gadi, Yuli, Khayati, & Triyanto, 2020); (Sarwosri, Rochimah, Yuhana, 

Siahaan, & Akbar, 2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang disampaikan melalui platform Zoom 

tetap dapat efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta. Penyampaian materi secara daring 

memerlukan adaptasi dalam metode pengajaran, di mana instruktur harus memastikan bahwa setiap 

peserta dapat mengakses materi dan alat yang digunakan dengan baik. Meskipun terdapat beberapa 

kendala teknis, mayoritas peserta berhasil memahami konsep yang diajarkan dan mampu 

menerapkannya dalam proyek akhir. Proyek akhir yang diberikan kepada peserta terbukti menjadi 

metode evaluasi yang efektif dalam mengukur pemahaman dan penerapan keterampilan yang telah 

dipelajari selama pelatihan. Peserta menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk 

melakukan pengolahan data, memilih algoritma yang sesuai, dan mengevaluasi performa model yang 

mereka buat. Namun, kendala utama yang dihadapi adalah terkait koneksi internet dan interaksi yang 

terbatas selama pelatihan daring. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode pengajaran daring 

efektif, perlu ada penyesuaian lebih lanjut untuk memastikan interaksi yang lebih baik antara instruktur 

dan peserta serta akses yang lebih lancar terhadap alat yang digunakan. Secara keseluruhan, pelatihan 

ini memberikan hasil yang positif dalam hal peningkatan keterampilan peserta, meskipun pelaksanaan 

sepenuhnya daring membutuhkan penyesuaian yang lebih matang di masa depan untuk mengatasi 

kendala teknis dan memastikan aksesibilitas yang lebih baik. 

 

4. Kesimpulan 
Pelatihan Associate Data Scientist yang disampaikan sepenuhnya melalui Zoom Meeting dengan 

menggunakan RapidMiner berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam data science dan 

machine learning. Melalui pengajaran daring dan proyek analisis data sebagai tugas akhir, peserta 

mendapatkan pengalaman praktis dalam memproses data, menerapkan algoritma, dan mengevaluasi 

model. Meskipun terdapat kendala teknis seperti koneksi internet dan akses terhadap fitur kompleks, 

sebagian besar peserta berhasil menyelesaikan proyek dengan baik dan menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan. Proyek akhir menjadi alat evaluasi efektif untuk mengukur keterampilan 

peserta secara teknis dan analitis. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan daring ini mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Pelatihan daring juga menggarisbawahi pentingnya 

penyesuaian dalam metode pengajaran dan aksesibilitas alat. Interaksi instruktur dan peserta dapat 

ditingkatkan, dan solusi teknis harus menjadi prioritas dalam pelatihan serupa di masa depan. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini efektif dalam mempersiapkan peserta menjadi associate data scientist yang 

siap menghadapi tantangan industri berbasis data, meski beberapa aspek masih perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan pengalaman belajar. 

 

Ucapan terima kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh peserta yang telah 

berpartisipasi aktif dalam program pelatihan Associate Data Scientist. Ucapan terima kasih khusus kami 

sampaikan kepada tim penyelenggara dan para instruktur atas dedikasi serta keahlian mereka dalam 

menyelenggarakan sesi pelatihan daring. Kami juga menyampaikan apresiasi kepada tim dukungan 

teknis yang telah memastikan kelancaran operasional platform Zoom Meeting dan penggunaan 

RapidMiner selama pelatihan berlangsung. Akhir kata, kami berterima kasih kepada lembaga dan 

organisasi yang telah menyediakan sumber daya serta dukungan yang diperlukan untuk mewujudkan 

pelatihan ini. 
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